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BAB III 

PENERAPAN AKAD BAYʽ BITHAMAN AJIL DALAM 

MENINGKATKAN KEUNTUNGAN USAHA DI 

KOPONTREN NURUL HUDA KEMBANG JERUK 

BANYUATES SAMPANG 

 

A. Gambaran Singkat Koperasi Pondok Pesantren Nurul Huda 

Kembang Jeruk Banyuates Sampang 

1. Sejarah dan Gambaran Umum Koperasi Pondok Pesantren 

Kopontren ini berdiri sejak tahun 1993 oleh al maghfirullah 

KH. Abdul Mannan Muntaha dan sekarang dipimpin oleh salah satu 

alumni pondok pesantren Nurul Huda yang merupakan sarjana 

ekonomi dari salah satu perguruan tinggi di Jombang. Kopontren ini 

berbadan hukum dengan nomor 63/BH/KDK.13.05/IX/1999. 

Kopontren ini bertempat di komplek pondok pesantren Nurul Huda 

Kembang Jeruk Banyuates Sampang Madura.  

Kopontren didirikan pertama kali dengan modal yang diperoleh 

hanya dari simpanan wajib dan simpanan pokok saja. Usaha-usaha 

yang dikelola oleh Kopontren, masih terbatas pada penyediaan alat-alat 

tulis kantor dan penyediaan kebutuhan para anggota pondok pesantren 

itu sendiri. Seirning perkembangan jaman para pengurus anggota 

Kopontren terus mencoba memajukan Kopontren dengan membuat 

usaha-usaha baru tanpa harus meninggalkan usaha yang lama. 

Pada saat itu Kopontren Nurul Huda merupakan satu-satunya 

koperasi di kecamatan banyuates. Koperasi ini sangat membantu 

44 
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masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Beberapa 

tahun lalu kopontren membuka 1 unit pertokoan di kecamatan untuk 

mengembangkan usahanya dan membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat lebih luas. Satu unit pertookoan itu menjual bahan sembako 

seperti beras, gula, minyak goring dan lain sebagainya.  

2. Unit Bidang Usaha Kopontren Nurul Huda 

a. Pertokoan  

Pertokoan adalah andalan utaman untuk memenuhi 

kebutuhan anggota dan santri pondok pesantren Nurul Huda, oleh 

karena pengurus berusaha untuk meningkatkan pelayanan dan 

memenuhi kebutuhan pencapaian yang maksimal 

b. Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan unit kopontren Nurul Huda yang 

bertujuan untuk memberikan jasa pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan pada anggota atau non-anggota. Jenis pembiayaan yang 

digunakan kopontren ini adalah Bayʽ Bithaman Ajil. 

c. Unit Simpan Pinjam 

Kopontren telah membagi simpanan dalam 3 jenis, yaitu: 

1) Simpanan Pokok: simpanan ini harus dibayarkan oleh anggota 

saat pertama kali masuk sebagai anggota. 

2) Simpanan Wajib: simpanan yang harus dibayarkan oleh anggota 

dalam waktu 1 bulan satu kali. 
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3) Simpanan Bebas: merupakan simpanan yang berdasar atas suka 

rela dari anggota. 

d. Jasa Persewaan Alat Pesta 

Unit usaha persewaan merupakan unit usaha Kopontren 

Nurul Huda yang bertujuan untuk memberikan pelayanan dan 

memenuhi kebutuhan para anggota dan non-anggota. Alat-alat yang 

disediakan oleh Kopontren berupa terop, kursi, pentas dan sond 

system. 

3. Latar Belakang Koperasi Pondok Pesantren  Nurul Huda 

Latar belakang berdirinya Koperasi Pondok Pesantren adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk memenuhi semua kebutuhan santri di dalam pesantren, karena 

dengan tersedianya semua kebutuhan, para santri tidak akan berbelanja 

di luar pesantren yang akan mengganggu jalannya disiplin pesantren. 

b. Sebagai sebagian sumber dana dari pesantren. Kopontren adalah satu 

usaha pesantren yang yang mempunyai andil besar dalam membantu 

usaha perkembangan dan pembangunan Pondok Pesantren. 

c. Kopontren bisa ikut andil dalam membantu perekonomian masyarakat 

sekitar dengan adanya pembiayaan jenis Bay’ Bithaman Ajil. 
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4. Visi dan Misi Kopontren Nurul Huda Kembang Jeruk Banyuates 

Sampang 

Adapun visi dan misi dari Kpontren Nurul Huda yaitu: 

a. Visi  

Menjadi Kopontren terkemuka dengan ragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan anggota atau masyarakat umum dengan jangkauan 

termudah, untuk kehidupan yang lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi kebutuhan 

anggota atau amsyarakat umum. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan ketentraman pikiran. 

5. Struktur organisasi Koperasi Pesantren Nurul Huda 

Koperasi Pondok Pesantren Nurul Huda berdiri pada tahun 1993 

di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Huda, yang merupakan lembaga 

swasta yang bergerak dibidang pendidikan kitab kuning. Dan mempunyai 

tuntutan untuk menerapkan manajemen secera profesional dan tunduk pada 

ketentuan peraturan yang yang telah ditetapkan. Dalam menjalankan dan 

membagi tugas maka Kopontren Nurul Huda membentuk struktur 

organisasi, dimana dalam struktur tersebut terlihat jabatan atau kedudukan 

tertinggi sampai terendah, 1. Pelindung/pengasuh 2. Pengawas 3. Ketua 4. 
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Sekretaris 5. Bendahara 6. Pengurus koperasi. Tata usaha secara lengkap 

dapat dilihat pada struktur pada struktur di bawah ini. 

Struktur organisasi Koperasi Pesantren Nurul Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model struktur organisasi Kopontren Nurul Huda berbentuk 

vertikal, hal ini mendefinisikan bahwa hubungan yang terjadi diantara 

penggerak elemen organisasi bersifat formal. Hal ini terjadi dalam 

rangka pencapaian tujuan yang optimal dan terarah dengan didasari 

berdaya guna dan tepat guna. 

 

Sekretaris 

1. H. Hafandi 

2. Bustomi 

Bendahara 

1. H. Muafi 

2. Imam 

 

PENGAWAS 

1. H. Ushuluddin 

2. Heriyanto S.Pd 

Ketua  

1. Abd. Manab S.Pd 

2. Imam Suhaimi 
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6. Fungsi dan Tugas 

Tugas pimpinan atau ketua sebagai pejabat tertinggi di kopontren 

adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan  

Pimpinan kopontren berfungsi sebagai berikut: 

1) Pimpinan kopontren sebagai educator 

2) Pimpinan sebagai administrator kopontren 

3)  Pimpinan sebagai supervisor 

b. Pengawas  

1) Mengawasi segala kegiatan 

2) Pengawas kopontren sebagai motor penggerak kedua setelah 

pimpinan kopontren 

c. Ketua 

Ketua berfungsi sebagai berikut: 

1) Ketua sebagai educator 

2) Ketua sebagai administrator kopontren  

3) Ketua sebagai fasilitator 

d. Sekretaris 

Sekretaris berfungsi sebagai berikut: 

1) Mencatat atau membukukan keluar masuknya uang 

2) Mencatat kejadian-kejadian penting yang berkaitan dengan 

kopontren 

3) Mencatat barang yang sudah rusak untuk ditukar kembali 
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4) Mencatat barang yang sudah habis 

e. Bendahara 

Bendahara berfungsi sebagai berikut: 

1) Mencatat keluar masuknya uang 

2) Mengecek harga pokok barang dan harga jual 

3) Mengatur administrasi kopontren 

7. Struktur Kelembagaan Koperasi Pesantren Nurul Huda 

Berikut adalah struktur kelembagaan dari Kopontren Nurul Huda. 

Tabel  2.1 

Struktur Kelembagaan Kopontren Nurul Huda 

Nama lembaga Koperasi Pesantren Nurul Huda Banyuates 

Sampang 

Tahun berdiri 1993 

Nomor dan tanggal badan hukum 63/BH/KDK.13.05/IX/1999 

NPWP 02.599.896.4-644.000 

Pengurus (periode 1993-2011 = 4 

periode) 

1. Ketua           : H. Musyfa’i 

2. Sekretaris I  : Heriyanto S.Pd 

3. Sekretaris II : H. Hafandi 

4. Bendahara    : H. Muafi 

Pengawas (periode 1993-2011 = 4 

periode 

1. Ketua       : H. Ushuluddin S.Ag 

2. Anggota   : Abd. Manab S.E 

Pengurus (periode 2011-2014 = 1 

periode) 

1. Ketua         : Abd. Manab S.E 

2. Bendahara : H. Muafi 

3. Sekretaris  : H. Hafandi  
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Pengawas (periode 2011-2014 = 1 

periode) 

1. H. Ushuluddin S.Ag 

2. Heriyanto S.pd 

 

8. Program Kerja Kopontren Nurul Huda 

a. Program Kerja Umum 

1) Membantu pimpinan  

2) Membimbing anggota dalam kesadaran beribadah, belajar, dan 

berorganisasi 

3) Membantu pimpinan pondok pesantren 

4) Menerima kritikan dan saran yang bersifat membangun 

5) Membentuk kaderisasi 

b. Program Kerja Khusus 

1) Membuka kopontren pertokoan pada waktu yang telah ditentukan: 

Pagi  : 06.00 – 08.00 

Siang  : 13.00 – 15.00 

Sore  : 16.00 – 17.30 

Malam  : 19.00 – 00.00 

2) Membuka kantor kopontren yang telah ditentukan: 

Pagi  : 07.00 – 12.00 

Siang  : 13.00 – 15.00 

3) Menerima simpanan wajib anggota atau santri dengan baik 

4) Mengusahakan pembelian barang yang bisa ditukar untuk 

mengurangi kerugian 
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5) Memberi label harga pada setiap barang 

6) Mengadakan bazar pada hari-hari besar 

7) Mencatat harga-harga barang yang ada dan mendata barang yang 

habis 

8) Meningkatkan laba pertahun 

9) Perawatan peralatan pesta 

10) Mewajibkan bagi santri khususnya untuk mengucapkan salam saat 

memasuki kopontren 

11) Menindak pembeli yang curang ketika transasksi jual beli 

berlangsung49 

B. Penerapan Akad Bayʽ Bithaman Ajil di Kopontren Nurul Huda 

Kembang Jeruk Banyuates Surabaya 

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah 

dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu, produk penyaluran dana 

(financing) produk penghimpunan dana (funding) dan produk jasa 

(service) 

Dalam penyaluran dananya pada nasabah, secara garis besar produk 

produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang 

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu, pembiayaan dengan 

                                                           
49 Abd. Manab, wawancara, Sampang, 22 Desember 2015 
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prinsip البيوع, pembiayaan dengan prinsip الإجارة, pembiayaan dengan 

prinsip المضاربة dan pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap 

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki 

barang. Produk pembiayaan merupakan penyediaan uang dan tagihan 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam diantara 

kopontren dengan pihak lain beserta bagi hasil setelah jangka waktu 

tertentu, yang di dalamnya berupa pembiayaan Murābahah (MBA), 

pembiayaan Bayʽ Bithaman Ajil (BBA), pembiayaan Mudharabah (MDA), 

dan pembiayaan Musyarakah (MSA). 

Pembiayaan Bayʽ Bithaman Ajil merupakan pembiayaan berupa 

talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang atau 

jasa dengan kewajiban mengembangkan talangan dana tersebut ditambah 

margin keuntungan bank secara mencicil sampai lunas dengan dalam 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan bank memperoleh margin 

keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok dengan harga jual bank 

kepada nasabah. 

Bay’ bithaman ajil adalah menjual dengan harga asal ditambah 

dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara kredit. 

Pembiayaan atas dasar Bayʽ Bithaman Ajil adalah akad jual beli dengan 

harga sebesar harga pokok ditambah dengan tingkat keuntungan tertentu 

dan pembayarannya dilakukan atas dasar angsuran. 
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Bayʽ Bithaman Ajil dalam praktek di Kopontren yaitu transaksi jual 

beli suatu barang yang mana Kopontren sebagai pihak penyedia barang 

(penjual) dan nasabah atau anggota sebagai pihak penerima barang 

(pembeli), dengan tambahan keuntungan (margin) yang diambil oleh pihak 

Kopontren (penjual) yang telah disepakati antara kedua belah pihak atau 

Kopontren sebagai penjual dan anggota atau nasabah sebagai pembeli. Dan 

anggota atau nasabah akan membayar dengan cara pencicilan kepada 

Kopontren. 

C. Produk Atau Barang Yang Diperjual Belikan Menggunakan Akad 

Bayʽ Bithaman Ajil 

Pada dasarnya produk atau barang yang diuperjual belikan dengan 

menggunakan akad Bayʽ Bithaman Ajil adalah peralatan rumah tangga 

berupa barang elektronik, setrika, mesin jahit, mesin bajak, mesin cuci, 

televisi, parabola, komputer dll. Anggota Kopontren atau masyarakat 

umum yang menggunakan akad BBA sebagia besar adalah untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Akan tetapi tidak sedikit juga dari 

mereka yang menggunakan barang itu untuk usaha kecilnya seperti usaha 

laundry, sewa bajak dan lain sebagainya. 

Seiring berkembangnya dunia digital tidak sedikit pula para 

anggota dari santri non-aktif yang menggunakan akad bai’ bitsaman ajil 

ini untuk memenuhi gaya hidup mereka seperti Hp, Tab dan Iphone. 

Kebanyakan dari mereka yang menggunakan pembiayaan dalam 

pembelian produk ini adalah mereka yang suka mengikuti perkembangan 

gadget. 
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D. Laporan Keuangan Kopontren Nurul Huda Kembang Jeruk 

Banyuates  Sampang 

Pos-pos 
Kopontren Kopontren Kopontren Kopontren 

12-2011 12-2012 12-2013 12-2014 

PENDAPATAN       

I.  Pendapatan 
Pertokoan  

723.354.000 736.511.600 742.576.350 748.980.000 

II. Pendapatan 
Pembiayaan 
(BBA)  

13.960.000 19.755.000  21.270.000 
23.983.000 

III. Pendapatan 
Persewaan Alat 
Pesta  

5.760.000 6.400.000 7.540.000 
10.100.000 

IV. Total 
Pendapatan 
Kopontren  

743.074.000 762.666.600 771.386.350 
 

783.063.000 

BIAYA USAHA      

V. Biaya 
Administrasi dan 
Umum 

8.254.100 7.970.600  5.987.000 
4.804.000 

VI. Biaya 
Organisasi  

2.100.000 3.100.000 6.456.000 7.222.000 

VII. Biaya 
Operasional  

12.309.000 7.756.000 4.783.000 3.057.000 

VIII. Biaya Partisipasi  1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

IX. Biaya Gaji  12.330.000 13.860.000 13.860.000 13.860.000 

X. Biaya Listrik 530.000 500.600 675.000 970.000 

XI. Biaya ATK 600.000 457.800  495.000 465.000 

XII. Biaya Rapat  3.350.000 3.370.000 3.430.000 3.790.000 

XIII. Biaya 
Penyusutan 

3.396.500 9.713.000  10.564.000 
19.713.600 

XIV. Pembelian 
Barang 

263.720.000 278.564.000  284.352.000 
285.265.000 

XV. Total Biaya 
Usaha 

307.589.600 326.292.000 330.398.000 
340.146.600 

XVI. SHU Sebelum 
Pajak 

435.484.400 436.374.600 440.988.350 
442.916.400 

XVII. Baiay Pajak 1.334.000 1.366.000 1.509.600 1.575.500 

XVIII. SHU Periode 
Berjalan 

434.150.400 435.008.600 439.478.750 
441.340.700 

Sumber: Kopontren, data diolah. 

 

 


